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Abstrak. Proxy server berperan sebagai perantara antara jaringan lokal dan jaringan 

internet tentunya akan mendapatkan hasil permintaan konten terlebih dahulu dari 

sumbernya di internet sebelum akhirnya diteruskan kepada pengguna layanan yang 

memintanya. Dalam proses inilah proxy server melakukan penyimpanan konten. 

Penyimpanan ini berguna agar jika suatu saat pengguna layanan mengakses 

permintaan layanan konten yang sama maka proxy server dapat langsung 

memberikan konten tersebut yang sudah tersimpan (cache) pada dirinya tanpa harus 

meminta ulang ke sumber aslinya di internet. permintaan konten tersebut tidak 

terdapat pada proxy server barulah kemudian proxy server akan memintanya ke 

sumber aslinya di internet. Proxy server dapat diimplementasikan pada sebuah 

komputer server yang bertindak sebagai gateway terhadap internet untuk setiap 

komputer client dengan menggunakan beberapa jenis sistem operasi seperti Linux 

Server. SMA PGRI 2 Palembang, memiliki permasalahan kecepatan internet yang 

belum maksimal dimana saat 40 unit komputer dalam keadaan aktif seperti adanya 

aktivitas download, streaming video, browsing menyebabkan jalur internet di 

sekolah tersebut menjadi lambat serta pemakaian bandwidth internet yang tidak 

efisien seperti seringnya mengakses situs atau download pada object yang sama 

sehingga server mengambil object tersebut dari internet langsung secara berulang 

dimana akan mempengaruhi kecepatan / bandwidth internet. sehingga 

mempengaruhi aktivitas belajar mengajar di laboratorium komputer 

 

Kata kunci : Proxy server, Linux server 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Proxy server merupakan salah satu bentuk penerapan teknologi informasi 

dalam keamanan akses seperti pemanfaatan internet, salah satunya pemanfaatan 

teknologi informasi didunia pendidikan. Proxy server berperan sebagai perantara 

antara jaringan lokal dan jaringan internet tentunya akan mendapatkan hasil 

permintaan konten terlebih dahulu dari sumbernya di internet sebelum akhirnya 

diteruskan kepada pengguna layanan yang memintanya. Dalam proses inilah proxy 

server melakukan penyimpanan konten. Penyimpanan ini berguna agar jika suatu saat 

pengguna layanan mengakses permintaan layanan konten yang sama maka proxy 

server dapat langsung memberikan konten tersebut yang sudah tersimpan (cache) 
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pada dirinya tanpa harus meminta ulang ke sumber aslinya di internet.  

Semakin berkembangnya dunia pendidikan khususnya dalam bidang teknologi 

informasi. SMA PGRI 2 Palembang telah mempunyai laboratorium komputer yang 

cukup memadai yaitu terdiri dari 40 unit komputer serta fasilitas hotspot untuk 

menunjang proses pembelajaran TIK, dimana komputer-komputer yang ada telah 

terhubung dengan jaringan internet menggunakan ISP Telkom Speedy dengan 

bandwidth sebesar 2 Mbps untuk mempermudah guru dan para siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Merancang proxy server dapat melakukan caching atau penyimpanan konten 

sementara ke dalam ruang harddisk. Konten tersebut merupakan hasil dari permintaan 

pengguna layanan yang sudah didapat dari jaringan internet. Tentunya ini akan lebih 

mempercepat proses layanan terhadap pengguna yang memintanya. Dan jika 

permintaan konten tersebut tidak terdapat pada proxy server barulah kemudian proxy 

server akan memintanya ke sumber aslinya di internet. Proxy server dapat 

diimplementasikan pada sebuah komputer server yang bertindak sebagai gateway 

terhadap internet untuk setiap komputer client dengan menggunakan beberapa jenis 

sistem operasi seperti Linux Server, Mikrotik Router, Windows Server, dan lain-lain.  

SMA PGRI 2 Palembang, memiliki permasalahan kecepatan internet yang 

belum maksimal dimana saat 40 unit komputer dalam keadaan aktif. Adanya aktivitas 

download, streaming video, browsing menyebabkan jalur internet di sekolah tersebut 

menjadi lambat serta pemakaian bandwidth internet yang tidak efisien. Dengan 

seringnya mengakses situs atau download pada object yang sama sehingga server 

mengambil object tersebut dari internet langsung secara berulang dimana akan 

mempengaruhi kecepatan / bandwidth internet. Sehingga mempengaruhi aktivitas 

belajar mengajar di laboratorium komputer serta para guru dan staf yang sedang 

mengakses internet di kantor. Salah satunya solusinya adalah merancang dan 

mengimplementasikan proxy server. Adapun batasan masalah pada penelitian ini 

adalah  

a. Merancang dan mengimplementasikan proxy server berbasis Linux 

Ubuntu Server di SMA PGRI 2 Palembang. 

b. Melakukan analisis terhadap proxy server dengan cara mengambil data 

berdasarkan parameter persentase hit ratio. 

 

 

2. Metode dan Perancangan 
 

2.1  Metode 

Metode Penelitian yang digunakan Penulis adalah Network Development Life 

Cycle (NDLC). Menurut Setiawan (2009:1), NDLC merupakan suatu pendekatan 

proses pengembangan dalam suatu penerapan jaringan komputer dan komunikasi data 

yang menggambarkan siklus yang  awal dan akhirnya dalam membangun sebuah 

jaringan komputer. Adapun sejumlah tahapan, yaitu : 

 

a. Analisis (Analysis) 

 Tahap awal ini dilakukan dengan menganalisis permasalahan yang ada, analisa 

keinginan user, dan analisa pemanfaatan proxy server yang akan 

diimplementasikan dengan cara mengumpulkan data melalui wawancara dan 
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pengamatan (observasi). Banyaknya pemakaian bandwidth yang terpakai secara 

tidak efisien, sehingga mempengaruhi kecepatan internet pada masing-masing 

user yang berada dalam jaringan, salah satu solusi dalam proses penghematan 

bandwidth di lingkungan SMA PGRI 2 Palembang adalah dengan cara 

memanfaatkan cache server pada proxy server. 

b. Desain (Design) 

 Setelah peneliti memahami pokok permasalahan yang ada kemudian dilanjutkan 

dengan menyusun desain yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang ada 

dengan menyiapkan kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak serta 

perancangan topologi jaringan berkaitan dengan simulasi perancangan atau 

desain proxy server dengan menggunakan microsoft Visio 2010. 

c. Simulasi (Simulation) 

 Pada tahapan ini, penulis melakukan penerapan sistem dalam skala kecil dengan 

hanya menerapkan hanya pada beberapa unit komputer di SMA PGRI 2  

Palembang. 

d.   Implementasi (Implementation) 

Pada tahapan ini akan diterapkan pada seluruh komputer laboratorium SMA 

PGRI 2 Palembang. Pada proses ini memakan waktu lebih lama dari tahapan 

sebelumnya. Dalam implementasi, penulis menerapkan semua yang telah 

direncanakan dan di desain sebelumnya. Implementasi merupakan tahapan yang 

sangat menentukan dari berhasil / gagalnya project yang akan dibangun dan 

ditahap inilah hasil pengujian akan diuji dilapangan untuk menyelesaikan 

masalah teknis dan non teknis. 

 

2.2 Perancangan  
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Gambar 2.1 Perancangan 

Merancang proxy server dapat melakukan caching atau penyimpanan konten 

sementara ke dalam ruang harddisk. Konten tersebut merupakan hasil dari permintaan 

pengguna layanan yang sudah didapat dari jaringan internet. Proxy server berperan 



sebagai perantara antara jaringan lokal dan jaringan internet tentunya akan 

mendapatkan hasil permintaan konten terlebih dahulu dari sumbernya di internet 

sebelum akhirnya diteruskan kepada pengguna layanan yang memintanya. Dalam 

proses inilah proxy server melakukan penyimpanan konten. Penyimpanan ini berguna 

agar jika suatu saat pengguna layanan mengakses permintaan layanan konten yang 

sama maka proxy server dapat langsung memberikan konten tersebut yang sudah 

tersimpan (cache) pada dirinya tanpa harus meminta ulang ke sumber aslinya di 

internet.. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil 

3.1.1   Implementasi  Proxy Server 

 Konfigurasi ip address terhadap linux ubuntu server yang berfungsi sebagai 

proxy server dengan mengedit file /etc/network/interface menggunakan perintah pico. 

Kemudian konfigurasi  ip address pada masing-masing ethernet eth0 dan eth1 yaitu 

192.168.2.10 / 24 dan 192.168.10.1 / 24  , netmask 255.255.255.0, ip address gateway 

merupakan ip address modem router speedy dan ip dns server yaitu 192.168.2.1 

berikut dibawah ini rancangan dan implementasi proxy server seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.1 

 

Gambar 3.1 Rancangan Proxy Server 

 

3.1.2   Hasil pengujian Proxy Server 

 Hasil pengujian di Laboratorium SMA PGRI 2 Palembang, menggunakan 

sampel pengujian sebanyak 5 client. Hasil persentase hit proxy server diperoleh 

dengan menggunakan perintah squidclient mgr:client_list dengan mengamati saat 5 

buah PC client saat terkoneksi ke internet melalui proxy server dengan  hasil sebagai  

berikut: 



 
Gambar 3.2  Hasil monitoring Hit proxy server 

 
Gambar 3.3  Hasil monitoring Hit proxy server 

3.2 Pembahasn 

Dari hasil pengujian pada Gambar 4.16 , Client1 dengan ip address 

192.168.10.2 diperoleh hasil dimana client1 melakukan http request sebesar 1364 

request dengan diperoleh nilai parameter TCP_HIT sebesar 33% dimana TCP_HIT 

merupakan objek yang diminta berada di folder cache (harddsik)  dan parameter 

TCP_MISS sebesar 63% dimana TCP_MISS merupakan objek yang diminta tidak 

berada pada folder cache (harddisk) melainkan langsung diambil melalui internet, 

TCP_REFRESH_HIT dipeoleh sebesar 1% dimana TCP_REFRESH_HIT merupakan 

objek yang berada pada folder cache tetapi dalam keadaan STALE. STALE berarti 

object sudah berumur agak lama di dalam folder cache, TCP_IMS_HIT sebesar 3% 

dimana TCP_IMS_HIT merupakan permintaan client yang menginginkan content 

yang terbaru dari sebuah website. 

4 Kesimpulan  
 

4.1 Kesimpulan  

1.  Proxy Server yang dibahas pada penelitian di Laboratorium SMA PGRI 2 

Palembang dititikberatkan sebagai caching objek dimana cache proxy server 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan web yang pernah dibuka oleh client 

sebelumnya sehingga jika ada client lain yang ingin mengakses web yang sama 



akan terasa lebih cepat karena client tersebut mengambil content web langsung 

dari server cache pada harddisk server sehingga tidak perlu mengakses internet 

lagi sehingga dapat menghemat bandwidth yang diterima dari ISP (Internet 

Service Provider) dan juga berdampak pada mempercepat akses Internet 

pengguna. 

2.  Total http request dengan parameter requests/second diperoleh nilai hits rata-rata 

sebesar 42%, dimana persen hits adalah persen yang berhasil di caching dari 

proxy server total baik dari Memory maupun Disk.  HIT merupakan data yang di 

ambil dari proxy, bukan dari internet langsung atau nilai rasio dalam bentuk 

persentase untuk total object yang berstatus HIT (object yang tersedia dalam 

cache directory) yang dikeluarkan dari cache hal ini menguatkan asumsi bahwa 

proses penggantian objek pada caching server bekerja baik sehingga sangat 

membantu proses optimasi bandwidth. 
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